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flakiors yang mempengaruniievapotranspirasi

peNgukUran evapotranspirasi

penaugaan evapotranspirasi




. Evapotransplra5| merupakan gabungan
C ././' \i,_.[_’.UO_.r’.\ Udll L (.PJP__‘,,J edﬁ_ """ '

_—

e —

oroJaD Nl merupakan perunanan air mr\rJJadJ
~ uap air dari permukaan oumi ke atmaoster.

EvVaporasi ierjadl pada sungal, aanau, laut,
Waduk aan permukaan tanan

I'ranspirasi ter]

Siomata.




Evapotranspirasi dibedakan:

Evapotranspirasi Total : evaporasi dan transpirasi
terjadi bersamaan (Joyce Martha)

Evapotranspirasi potensial : laju evapotranspirasi dari
tanaman rumput hijau dengan tinggi seragam antara
8 cm sampai 15 cm, tumbuh secara aktif, menutupi
permukaan tanah secara bersamaan pada kondisi
tidak kekurangan air (Doorenboss, et al, 1977)

Evapoiranspirasi Nyaia : evapotranspirasi yang terjadi
sesurrllg)guhnya dengan kondisi air yang nyata (Joyce
martha

Data evapotranspirasi dipergunakan sebagai data dasar
bagi pendugaan kebutuhanair irigasi, agar
ketersediaan air tanaman dapat ditingkatkan.



Pendugaan kebutuhan air irigasi didekati dengan
kebutuhan air tanaman, dan kebutuhan air tanaman
didifinisikan Doorenboss et al., 1977 sebagal berikut:

Kebutuhan air tanaman (crop water requirement) :
kedalaman air yang diperlukan untuk
memenuhi kehilangan air melalui
evapotranspirasi tanaman yang bebas
penyakit, tumbuh di areal pertanian pada
kondisi cukup air dari kesuburan tanah
dengan potensi pertumbuhan yang baik dan
tingkat lingkungan pertumbuhan yang baik.

Evapotranspirasi merupakan evaporasi dengan
medium yang berbeda, oleh karena itu
pendekatannya sama dengan Evaporasi




Faktor? yang mempengaruhi evapotranspirasi

Dalam analisis dibedakan dua faktor utama yaitu:
dan transpirasi

Transpirasi yang mempengaruhi -

(a) faktor metereologis (matahari = 95%
transpirasi terjadi pada siang hari, sedangkan

malam hari sel2 stomata tertutup);

(b) Jenis Tumbuhan (menentukan ketersediaan air

dalam tumbuhan dan ukuran stomata, semakin

besar kemampuan menyerap air dan ukuran

maka transpirasi akan semakin  besar)

(c) Jenis tanah (akan membatasi ketersediaan air

dalam tanah).




Pengukuran Evapotranspirasi

1 Pengukuran evapotranspirasi dilakukan dengan
menggunakan panci evaporasi yang dikalibrasi
dengan faktor koreksi tanaman, dan Lisinmeter

1 [/simeter merupakan stimulasi model pendekatan
neraca air yang berbentuk bejana dam diis
dengan tanah yang ditanamildengan tanaman
yang sesuall. Potensial evapoetranspirasi didekati
dendan persamaan sebadall berikut :

ETy = Qip - Qoue + AS

ET, : evapotranspirasi
Q,, : penambahan air, baik dari hujan atau irigasi

Q... : kehilangan air ke dalam tanah (perkolasi)

out °

AS : perubahan kandungan air dalam tanah



* pengukuran perubahan kandungan
air tanah sukar dilakukan, karena
— contoh  tanah  tidak  boleh
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Doorenboss et al, 1977
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Tingkat ketelitian data tergantung kepada
jumlah data, semakin banyak maka tingkat
ketelitiannya semakin tinggi. Metode Blaney
Criddle satu2nya pendugaan evaporasi dengan
periode selama sebulan dengan kesalahan
15%. Metode Radiasi merupakan metode yang
paling ekstrem kesalahan 209 pada musim
panas. Metode Penman (terbaik) kemungkinan
kesalahan musimipanas 10%, 20% lebih besar
pada kondisi evaporasi rendah. Metode Panci
Evaporasi 15% (tergantung kondisi lokasi
panci).
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Gambar 4.2 Pendugaan ETo (metoda blaney criddle) berdasarkan RHminimum,
tama penyinaran dan kecepatan angin




Metode Radiasi

+ ETy=¢ (W x Q)
ET, = evapotranspirasi potensial (mm/hari

C = faktor ké)rek5| berdasarkan kelembaban
udara
W = faktor pemberat berdasarkan ketinggian

tempat dan suhu rata? (Lamp)
Q. =radiasi gelombang pendek yang

diterima oleh permukaan bumi | .
PO, 0. (0295080 mD) | i WL
e = Ul yed + U,99 [ I - i 1",
Q. = radiasi gelombang pendék yang diterima

oleh permukaan bumi _
Q, = radiasi extrateressial (mm/hari)
1 = lama penyinaran nyata (jam)
D = lama penyinaran maksimum (jam)
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Gambar 4.4 Pendugaan ETo dari W Qs untuk berbagai RHrata-rata dan
kecepatan angin harian
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berbagai kondisi lingkungan, yaitu :
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Metode panci evaporasi

1 Metode Panci evaporasi mempunyal bentuk
persamaan sbb. (Dorenboss, et. Al. 1977) :

ETo ~ Kp : Epanci
Dimana : ET, = Evapotranspirasi Potensial (mm/har1)
K, = koefisien Panci
E i = Evaporasi Panci (mm/hari)

Koanei  t€rgantung kepada lingkungan lokasi panci

(1) RH...; Rata?; (2) Kondisi tanaman pada lokasi

(3) Kecepatan angin Harian (km/hari) dan

(4) Jarak tanaman atau permukaan tanpa tanaman
yang diukur searah dengan datangnya angin



Metode panci evaporasi

1 Standar panci yang umum digunakan adalah
Panci Evaporasi Klas A dengan ukuran diameter
122 cm dan kedalaman 25 cm (Lee, 1980).

1 Dalam pemakaiannya, kedalaman; air
dipertahankan antara 18 hingga 20 cm dan
pengukuran dilakukamn secara harian.

1 Angka koetfisien panci (Ap) ditentukan antara 0,50
hingga 0,80. Angka koefisien panci tahunan rata-
rata yang biasa digunakan adalah 0,70 hingga
0,75, terutama untuk tempat yang belumipernah
digunakan sebagal tempat percobaan (Brooks et
al., 1989).



